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ABSTRAK

Iwik Ni’matur Rohmah Perkembangan Museum Airlangga di Kota Kediri
Tahun 1991-2019, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP UN PGRI Kediri, 2022.

Kata Kunci: Perkembangan, Museum, Airlangga, Kota Kediri

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya dan peninggalan
sejarah. Hal ini menyebabkan Indonesia juga memiliki berbagai warisan budaya
yang ditinggalkan oleh nenek moyangnya berdasarkan peristiwa-peristiwa masa
lampau yang sudah terjadi. Warisan budaya merupakan bagian dari sejarah
perjalanan suatu bangsa. Benda-benda peninggalan sejarah biasanya disimpan di
museum. Salah satu museum di Kota Kediri yaitu Museum Airlangga yang
terletak di Desa Pojok, Kecamatan Mojoroto. Museum Airlangga mengalami
berbagai perkembangan sejak awal didirikannya sampai sekarang, mulai dari
koleksi, pengurus museum, penanggung jawab, serta berbagai administrasi yang
ada. Berdasarkan latar belakang yang ada diperoleh fokus penelitian sebagai
berikut (1) sejarah berdirinya Museum Airlangga di Kota Kediri, (2)
Perkembangan yang terjadi di Museum Airlangga Kota Kediri tahun 1991-2019.

Ditinjau dari fokus penelitian maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejarah berdirinya Museum Airlangga dan perkembangannya di Kota
Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah
dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian sejarah memiliki tahapan
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Sumber data penelitian ini
diperoleh dari observasi,studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi.

Museum Airlangga yang didirikan di Desa Pojok bertujuan untuk
menghindari pencurian benda-benda peninggalan sejarah. Museum Airlangga
didirikan pada tahun 1991 dan sampai tahun 2019 perkembangan museum sangat
signifikan dilihat dari berbagai aspek dan sarana prasarana yang tersedia. Dapat
disimpulkan bahwa dari penelitian ini keamanan benda-benda peninggalan sejarah
di Kota Kediri lebih terjamin ditambah adanya perkembangan sarana prasarana
yang ada membuat museum semakin berkualitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan negara
kepulauan yang kaya akan budaya, suku, dan berbagai bahasa. Menurut
Priska (2021:107) Kebudayaan adalah suatu hal yang mempengaruhi pola
pikir manusia, maka dari itu sebuah kebudayaan dikatakan abstrak. Hal ini
menyebabkan Indonesia juga memiliki berbagai warisan budaya yang
ditinggalkan oleh nenek moyangnya berdasarkan peristiwa-peristiwa masa
lampau yang sudah terjadi. Warisan budaya merupakan bagian dari sejarah
perjalanan suatu bangsa. Hal ini menyebabkan suatu bangsa memiliki
berbagai benda atau dokumentasi pendukung yang dapat membuktikan bahwa
peristiwa tersebut benar-benar terjadi. Benda atau dokumentasi pendukung
tersebut dinamakan benda peninggalan sejarah.

Benda peninggalan sejarah atau jejak-jejak peristiwa masa lampau
disimpan di suatu tempat bernama museum, agar tetap terjaga dan dapat
dilihat dan dipelajari oleh generasi di masa yang akan datang sebagai sarana
edukasi bahkan rekreasi. Menurut salah satu Museolog Jerman Gerthud
Rudolf (dalam Fery Zadmika,2014:13) museum bukan hanya sebagai tempat
untuk mengumpulkan barang antik tetapi barang antik tersebut adalah warisan
kebudayaan yang harus terbuka untuk umum sebagai sumber pengetahuan

semua orang khususnya para pemuda. Oleh karena itu museum sangat



berperan penting khususnya dalam aspek pendidikan karena digunakan
sebagai pusat informasi bagi para pelajar, mahasiswa, peneliti, serta para
pemerhati sejarah.

Salah satu museum di Kota Kediri yaitu Museum Airlangga yang
terletak di Desa Pojok Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, dekat dengan Goa
Selomangkleng. Menurut Fery Zadmika (2014:50) Museum Airlangga
sebenarnya merupakan pindahan dari museum lama yang berada di JI.
A.Yani, bersebelahan dengan stadion Brawijaya. Dalam perkembangannya
didirikan museum baru yang dulunya bernama Museum Tirtoyoso Kini
dikenal sebagai Museum Airlangga yang berada di kawasan wisata Goa
Selomangleng. Menurut buku “Profil Museum” yang dibuat oleh Dinas
Kebudayaan Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Kediri Museum
Airlangga didirikan tanggal 30 November 1991 dan diresmikan satu tahun
setelahnya tanggal 6 Februari 1992 oleh Gubernur Jawa Timur Drs. Soelarso.

Benda cagar budaya yang tersimpan di Museum Airlangga
merupakan warisan budaya dan bukti kehidupan sejarah yang mempunyai
nilai tersendiri bagi ilmu pengetahuan dan pelestarian budaya Kediri.
Museum ini menyimpan koleksi arkelogi masa kejayaan Kerajaan Kediri.
Oleh karena itu Museum Airlangga Kota Kediri sangat mempunyai peranan
penting bagi kota Kediri. Museum Airlangga mengalami berbagai
perkembangan sejak awal didirikannya sampai sekarang, mulai dari koleksi,

pengurus museum, penanggung jawab, serta berbagai administrasi yang ada.



Dari perkembangan yang begitu kompleks tersebut, peneliti tertarik
untuk mengambil judul penelitian yaitu tentang “PERKEMBANGAN
MUSEUM AIRLANGGA DI KOTA KEDIRI TAHUN 1991-2019”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka peneliti
memfokuskan penelitian pada:
1. Sejarah berdirinya Museum Airlangga di Kota Kediri;
2. Perkembangan yang terjadi di Museum Airlangga Kota Kediri tahun
1991-2019.
C. Tujuan Penelitian

Pemaparan apa yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:
1. Mengetahui sejarah berdirinya Museum Airlangga di Kota Kediri;

2. Mengetahui perkembangan yang terjadi di Museum Airlangga Kota
Kediri tahun 1991-20109.
D. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian memiliki suatu kegunaan, kegunaan dalam
penelitian ini antara lain:
1. Bagi peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Program Studi Pendidikan

Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri.



2. Bagi Lembaga
Sebagai bahan pertimbangan dalam referensi penelitian di masa
yang akan datang, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai media informasi serta mengkomunikasikan tentang sejarah
berdiri dan perkembangan Museum Airlangga Kota Kediri sebagai
pendukung dan pelestari budaya di Kota Kediri.
4. Bagi Pemerintah Kota
Sebagai motivasi dan pendorong untuk membuat kebijakan yang
mendukung upaya dalam melestarikan dan mengembangkan museum

menjadi lebih baik.
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